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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan refleksi bahasa Proto Austronesia ke dalam 

dialek Sambori. Penelitian ini dibuat dalam bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini ada tiga yaitu satu informan sebagai informan utama dan dua informan lainnya 

sebagai informan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

mengumpulkan tiga macam daftar kata, yaitu Swadesh, Holle, dan Nothofer. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan ditampilkan secara deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: a) 

Terdapat 75 kata yang mengalami proses perubahan bunyi ke dalam 9 tipe perubahan bunyi; b) 

Ada 2 kata yang termasuk ke dalam prosthesis; c) Ada 2 kata yang mengalami proses aphaeresis; 

d) Ada 7  kata yang dikategorikan sebagai syncope; e) Ada 29 kata yang mengalami proses 

apocope; f) Ada 2 kata yang termasuk ke dalam metathesis; g) Ada 11 kata yang dikategorikan 

sebagai lenition; h) Ada 13 kata yang mengalami proses fortition; i) Ada 8 kata yang termasuk ke 

dalam monophthongization; j) dan ada 1 kata yang mengalami proses unpacking.  

Kata kunci: Proto Austronesian, dialek, perubahan bunyi, refleksi  

  

  

 

 



 

 

 

Abstract  

This study aimed to describe the reflection of Proto Austronesian to Sambori dialect. This 

study was a descriptive qualitative study. There were three informants in this study, one informant 

was determined as the main informant and two other informants were determined as the secondary 

informants. The data were collected by using interview, tape recording, observation technique, and 

three kinds of word lists, namely: Swadesh, Holle, and Nothofer’s wordlists. The obtained data 

were then analyzed and displayed descriptively. The results of the data analysis showed that:  There 

were 75 words that underwent sound changes in 9 types of sound change from Proto Austronesian 

to Sambori dialect; b) There were 2 words undergoing prosthesis; c) There were 2 words belonging 

to aphaeresis; d) There were 7 words categorized as syncope; e) There were 29 words which 

underwent apocope; f) There were 2 words undergoing metathesis; g) There were 11 words 

categorized as lenition; h) There were 13 words which underwent fortition; i) There were 8 words 

belonging to monophthongization; j) and there was 1 word undergoing unpacking.  
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